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This study aims to determine the influence of income, finanial knowledge, and self control 
on stock investment decision in Surabaya with data analysis techniques used ANOVA and 
Multiple Regression Analysis of the sampled 166 respondents with criteria respondent is 
domiciled in Surabaya, had a family minimal income of Rp. 4,000,000,- per month. Based 
on the research results, the income did not significantly influence the investment decision. 
But financial knowledge and self control research results significant positive effect on the 
investment decision. Financial knowledgeand self control simultaneously significant effect 
on the investment decision.This means investors should improve their financial knowledge 
and self control in order to become a basis in making stock investment decision. 
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1. PENDAHULUAN 
Investasi adalah komitmen atas 
sejumlah dana atau sumber daya 
lainnya yang dilakukan pada saat ini, 
dengan tujuan memperoleh sejumlah 
keuntungan di masa datang 
(Eduardus Tadelilin, 2010:2). Dalam 
membuat keputusan investasi 
seorang investor akan dipengaruhi 
oleh sikapnya baik yang rasional 
maupun irasional. Seorang investor 
yang memiliki sikap rasional 
tercemin ketika investor  tersebut 
dalam pengambilan keputusan 
investasi berdasarkan pengetahuan 
keuangan yang dimiliki (Huston, 
2010). Menurut Al-Tamimi dan Kalli 
(2009), pengetahuan keuangan dapat 
mempengaruhi seorang investor 
dalam pengambilan keputusan 
investasi, semakin tinggi 
pengetahuan investor tentang 
keuangan maka investor  tersebut 
akan menempatkan dananya pada 
investasi yang lebih beresiko. 
Sebaliknya jika seorang investor 
memiliki sikap irasional maka 
seseorang tersebut ketika mengambil 
keputusan investasi berfikir tidak 
berdasarkan akal.Sikap irasional 
seorang investor dapat dipengaruhi 
oleh faktor psikologis dan demografi, 
salah satu faktor psikologis 
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diantaranya yaitu self control hal ini 
bagaimana seseorang mengontrol 
dirinya dengan baik. 
Menurut Abdul Halim (2005), 
penempatan dana untuk keputusan 
investasi umumnya investasi 
dibedakan menjadi dua, yaitu 
financial asset dan real 
asset.Financial asset adalah sektor 
investasi dengan cara menamamkan 
modalnya pada instrumen-instrumen 
keuangan di pasar modal maupun di 
pasar uang. Instrumen-instrumen 
tersebut yaitu saham, obligasi, valas, 
dan sebagainya. Saham adalah 
sebuah bukti kepemilikan atas 
sebuah perusahaan / 
badanusaha.Pasar modal merupakan 
salah satu alternatif investasi jangka 
panjang bagi para pemodal yang 
akan menanamkan modalnya dalam 
investasi saham, dengan berinvestasi 
di pasar modal seorang investor 
saham akan mengharapkan sebuah 
return. Besar kecilnya return yang 
diharapkan tergantung keberanian 
investor bersedia dalam mengambil 
resiko. Seperti karakteristik saham 
yaitu high risk-high return, artinya 
semakin besar resiko yang diambil 
oleh seorang investor maka harapan 
terhadap return juga besar. Setiap 
pilihan investasi mempunyai tingkat 
keuntungan dan resiko yang berbeda, 
tingkat keuntungan dan resiko antar 
sahampun akan berbeda sekalipun 
dalam industri yang sama Real asset 
yaitu jenis investasi dengan 
menginvestasikan dana yang dimiliki 
pada aset real, contohnya seperti 
tanah, bangunan, mesin, dan 
sebagainya. 
Banyak berbagai macam faktor 
yang dapat mempengaruhi keputusan 
investasi saham diantaranya yaitu 
tingkat pendapatan, 
pengetahuankeuangan dan 
selfcontrol. Mayoritas seorang 
investor menganggap bahwa tingkat 
pendapatan yang kurang akan 
menimbulkan masalah salah satunya 
yaitu tidak dapat menyisihkan 
sebagian pendapatannya untuk 
berinvestasi.  
Besarnya tingkat pendapatan 
sering kali dikaitkan dengan 
keputusan investasi. Tetapi hal itu 
dapat dihindari jika seorang investor 
memiliki pengetahuan tentang 
bagaimana cara mengelola investasi 
dengan baik. Menurut Hilgertet al 
(2003), kemungkinan besar bahwa 
investor dengan sumber daya lebih 
akan menunjukkan perilaku 
manajemen keuangan lebih 
bertanggung jawab, mengingat 
bahwa dana yang tersedia memberi 
mereka kesempatan untuk bertindak. 
Menurut Aizcorbeet al (2003), 
seseorang dengan pendapatan yang 
lebih rendah kurang mungkin untuk 
membayar tagihan tepat waktu 
dibandingkan dengan pendapatan 
yang lebih tinggi.  
Pengetahuan dapat digunakan 
oleh seorang investor saham untuk 
mengelola keuangan agar dapat 
membatasi pengeluaran yang kurang 
bermanfaat sehingga bisa 
menyisihkan pedapatannya untuk 
berinvestasi. Hilgert et al (2003) 
menyatakan bahwa seseorang  yang 
memiliki pengetahuan keuangan 
cenderung untuk berperilaku dengan 
cara yang bertanggung jawab. 
Seorang investor saham yang kurang 
pengetahuan keuangan akan 
menyebabkan bergantung pada orang 
lain dalam mengambil keputusan 
keuangan, sehingga pengetahuan 
keuangan memiliki pengaruh yang 
besar terhadap keputusan investasi 
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saham. Al-Tamimi dan Kalli (2009) 
mengatakan bahwa seorang investor 
saham yang memiliki literasi yang 
tinggi dalam pengambilan keputusan 
investasi saham hanya 
mempertimbangkan informasi 
keuangan (informasi saham) 
perusahaan. 
Sofi Ariani et al (2016) 
menyatakan locus of control 
merupakan cara pandang seseorang 
terhadap suatu peristiwa, yaitu 
apakah peristiwa tersebut dapat 
dipengaruh oleh tindak yang 
bersangkutan atau tidak. Rotter 
(1996) menyatakan bahwa locus of 
control dibagi menjadi dua yaitu 
locus of control internal (self control) 
dan locus of control eksternal, 
kontrol diri atau self control adalah 
kemampuan individu untuk 
mengarahkan tingkah lakunya sendiri 
dan kemampuan untuk menekan atau 
menghambat dorongan yang ada. 
Kontrol diri atau self control dapat 
digunakan seorang investor saham 
untuk membatasi pengeluaran yang 
tidak bermanfaat serta dapat 
digunakan untuk mengambil sebuah 
keputusan investasi sahamnya 
dimasa yang akan datang. Investor 
saham dengan kontrol diri yang baik 
umumnya mengharapkan bahwa 
tindakan mereka akan menghasilkan 
hasil yang dapat diprediksi dan 
dengan demikian lebih berorientasi 
pada tindakan yang termotivasi 
(Hoffman et al, 2012). 
 




Menurut Bodieet al (2011), 
investasi adalah komitmen untuk 
meningkatkan aset dimasa sekarang 
untuk mendapatkan return dimasa 
datang dengan mengkompensasikan 
pengorbanan yang telah dilakukan 
oleh investor. Investasi dapat 
dibedakan menjadi dua jenis yaitu 
real asset dan financial asset. 
Seorang investor dalam 
menentukan keputusan investasinya 
dalam pasar modal mendapat 
informasi rujukan bergantung pada 
saran dari teman, pialang saham, 
rumor, insting mereka / pengalaman, 
dan koran / media (Maditinos et 
al,2007). Al-Tamimi dan Kalli 
(2009) menyatakan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi keputusan investasi. 
Faktor-faktor atau item dikategorikan 
menjadi lima item yaitu citra diri 
perusahaan seperti status perusahaan 
di industri, etika perusahaan, dan 
reputasi perusahaan; informasi 
keuangan seperti kondisi laporan 
keuangan, harga saham yang 
terjangkau, dan kinerja terakhir 
saham perusahaan; informasi yang 
netral seperti fluktuasi, dan 
kepemilikan pemerintah; informasi 
rujukan seperti rekomendasi pialang, 
pendapat anggota keluarga, 
rekomendasi teman, dan penasihat 
keuangan; dan kebutuhan keuangan 
pribadi seperti dividen yang akan 
dibayarkan, dan meminimalkan 
risiko. Salah satu prinsip dalam 
berinvestasi adalah higher return 
higher risk. Jika mengharapkan 
pengembalian yang tinggi terhadap 
investasi, maka resiko yang akan 
dihadapi akan tinggi juga.  
Seorang investor dalam 
melakukan keputusan investasi dapat 
dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu 
rasional dan irrasional (Huston, 
2010). Faktor rasional terjadi ketika 
investor mempertimbangkan dan 
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menganalisis semua informasi 
keuangan, ekonomi dan lingkungan 
yang tersedia sebelum membuat 
keputusan untuk terlibat dalam 
investasi pada saham. Dalam 
praktiknya perilaku rasional ini 
tercermin pada penggunaan analisis 
fundamental. Dalam analisis 
fundamental, minimal harus 
mencakup analisis ekonomi, analisis 
industri dan analisis perusahaan. 
Analisis fundamental adalah suatu 
analisis yang mempelajari hal-hal 
yang berkaitan dengan kondisi 
keuangan suatu perusahaan dengan 
tujuan untuk mengetahui sifat-sifat 
dan karakteristik operasional dari 
perusahaan publik. Analisis 
fundamental menyatakan bahwa 
setiap investasi saham memiliki 
landasan yang kuat dan disebut 
dengan nilai intrinsik yang dapat 
ditentukan melalui suatu analisa 
yang sangat hati-hati terhadap 
kondisi perusahaan pada saat ini dan 
masa yang akan datang. Nilai 
instrinsik merupakan suatu fungsi 
dari faktor-faktor perusahaan yang 
dikombinasikan untuk menghasilkan 
suatu keuntungan yang diharapkan 
terhadap risiko yang melekat dalam 
saham tersebut (Nofsinger, 2015). 
Faktor lain yang mempengaruhi 
adalah irasional. Investor yang 
mempunyai irasional tinggi 
cenderung menentukan keputusan 
investasi berdasarkan faktor 
psikologi dan demografi (Sofi et al, 
2015). Faktor psiokologi yang dapat 
mempengaruhi keputusan investasi 
meliputi risk perception, 
representativeness, familiaity, money 
attitude, overconfidence, risk 
tolerance, experience regret dan self 
control. Sedangkan faktor demografi 
yang dapat mempengaruhi keputusan 
investasi meliputi tingkat 
pendapatan, jenis pekerjaan, jenis 
kelamin, usia dan etnis. Investor 
yang memiliki psikologi yang baik 
cenderung akan tepat dalam 
menentukan keputusan investasi, 
karena investor dengan psikologi 
yang baik dapat menganalisa risiko-
risiko yang akan dihadapi ketika 
memilih investasi, sehingga investor 
dengan psikologi yang baik dapat 
menyusun proporsi investasinya 
dengan mempertimbangkan risiko-
risiko yang timbul pada investasi 
tersebut (Shefrin, 2002:3) 
 
Pendapatan 
Ida dan Cinthia (2010) 
menyatakan pendapatan merupakan 
total pendapatan kotor seorang 
individu tahunan yang berasal dari 
upah, hasil usaha, dan berbagai 
investasi. Pendapatan diukur 
berdasarkan pendapatan dari semua 
sumber. Komponen terbesar dari 
total pendapatan adalah upah dan 
gaji.  
Menurut Hilgertet al (2003), 
kemungkinan besar bahwa individu 
dengan sumber daya lebih akan 
menunjukkan perilaku manajemen 
keuangan lebih bertanggung jawab, 
mengingat bahwa dana yang tersedia 
mereka memberi mereka kesempatan 
untuk bertindak. Banyak sekali 
individu yang berasumsi bahwa 
ketika pendapatan mereka kecil akan 
menimbulkan masalah salah satunya 
yaitu hutang dan tidak bisa 
merencanakan sebuah investasi. 
Karena dengan pendapatan yang 
kecil masyarakat tidak bisa 
memenuhi kebutuhan hidupnya 
sehingga perencanaan investasi tidak 
terfikirkan oleh masyarakat.Akan 
tetapi cukup banyak masyarakat 
 5 
 
yang mempunyai pendapatan kecil 
namun tetap merasa cukup dan 
sejahtera bahkan bisa merencanakan 
sebuah investasi, hal ini disebabkan 
masyarakat mempunyai kemampuan 
mengelola keuangan keluarga yang 
baik mempunyai kemampuan 
perencanaan investasi yang baik. 
 
Pengetahuan Keuangan 
Hilgert et al (2003) menyatakan 
kurangnya pengetahuan tentang 
prinsip – prinsip manajemen 
keuangan dan masalah – masalah 
keuangan bisa menjelaskan mengapa 
beberapa investor tidak mengikuti 
dianjurkan keuangan praktek.Untuk 
memiliki pengetahuan keuangan 
maka perlu mengembangkan 
keahlian keuangan dan belajar 
menggunakan alat 
keuangan.Keahlian keuangan adalah 
sebiah teknik untuk membuat 
keputusan manajemen keuangan. 
Banyak sekali manfaat dari 
pengetahuan keuangan tidak hanya 
untuk kepentingan individu saja, 
dengan adanya pengetahuan 
keuangan individu dapat 
menggunakan keuangan dengan 
bijak. Masyarakat menginginkan 
perencanaan keuangan yang cerdas 
tentang bagaimana cara mengatur 
pengeluaran dan investasi yang 
akhirnya memperoleh suatu tingkat 
kekayaan. Oleh karena itu untuk 
mencapai tujuan tersebut diperlukan 
pengetahuan keuangan.Untuk 
memiliki pengetahuan keuangan 
maka perlu mengembangkan 
financial skill dan belajar untuk 
menggunakan financial 
tools.Financial skill adalah sebuah 
teknik untuk membuat keputusan 
dalam personal financial 
management.Financial tools adalah 
bentuk dan bagan yang dipergunakan 
dalam pembuatan keputusan 
personal financial management.  
Seseorang yang mempunyai 
pengetahuan keuangan yang lebih 
baik akan memiliki perilaku 
keuangan yang baik, seperti bisa 
mempriyoritaskan kebutuhan 
dibandingkan keinginan, sehingga 
dapat meminimalisir pengeluaran 
keluarga dan dapat merencanakan 
investasi yang tepat.  
 
Self Control 
Sofi Ariani et al (2016) 
menyatakan locus of control 
merupakan cara pandang seseorang 
terhadap suatu peristiwa, yaitu 
apakah peristiwa tersebut dapat 
dipengaruh oleh tindak yang 
bersangkutan atau tidak. Rotter 
(1996) menyatakan bahwa locus of 
control dibagi menjadi dua yaitu 
locus of control internal (self control) 
dan locus of control eksternal. 
Menurut Muraven dan 
Baumeister (2002), self control 
adalah tenaga kontrol atas diri, oleh 
dirinya sendiri. Self control terjadi 
ketika individu mencoba untuk 
mengubah cara bagaimana 
seharusnya individu tersebut 
berpikir, merasa, atau berperilaku 
Mayoritas masyarakat lebih mudah 
dan menyenangkan ketika 
menghabiskan uang daripada 
menyimpan untuk kebutuhan 
investasi. Masyarakat memang 
diperbolehkan untuk menggunakan 
uangnya untuk berbelanja, tetapi 
masyarakat harus dapat menyisihkan 
uangnya untuk kebutuhan investasi 
yang akan memberikan manfaat 
dimasa depan serta masyarakat juga 
harus dapat membedakan antara 
kebutuhan dan keinginan (kebutuhan 
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produktif / konsumtif). Oleh karena 
itu dibutuhkan self control yang kuat 
agar seseorang dapat menahan 
dirinya agar tidak membelanjakan 
uangnya untuk kebutuhan konsumtif. 
 
Pengaruh Pendapatan terhadap 
Keputusan Investasi Saham 
Seseorang yang mempunyai 
pendapatan yang lebih 
memungkinkan lebih bertindak 
secara tanggung jawab, misalnya 
menganggarkan pengeluaran agar 
dapat merencanakan sebuah 
investasi. Seseorang pengelola 
keuangan yang baik akan berfokus 
pada pemenuhan kebutuhan saja, hal 
ini ditujukan agar dapat melakukan 
perencanaan investasi.  
Mayoritas seorang investor yang 
memiliki tingkat pendapatan yang 
tinggiakanlebih menyukai investasi 
yang beresiko tinggi karena 
mengingat bahwa seorang yang 
berpendapatan tinggi lebih 
mempunyai banyak tindakan 
terhadap dananya (uang), sehingga 
seorang investor yang mempunyai 
pendapatan tinggi akan cenderung 
mengabaikan citra diri perusahaan 
dan informasi rujukan. Seorang 
investor yang memiliki pendapatan 
yang tinggi tidak peduli mengenai 
status perusahaan di industri, reputasi 
dewan direksi, produk dan layanan 
perusahaan,dll serta investor yang 
berpendapatan tinggi dalam memilih 
saham tidak membutuhkan informasi 
dari teman, keluarga, broker dll,  
karena investor tersebut cenderung 
menyukai investasi yang beresiko 
tinggi karena mereka hanya 
memikirkan return yang ditawarkan, 
tetapi seorang investor yang 
memiliki pendapatan tinggi akan 
cenderung mempertimbangkan 
informasi saham. 
Al-Tamimi dan Kalli (2009) 
menyatakan bahwa investor dengan 
pendapatan yang lebih tinggi 
memiliki lebih banyak pengetahuan 
dalam investasi dibandingkan dengan 
pendapatan rendah, dan investor 
dengan perguruan tinggi atau tingkat 
yang lebih tinggi dilakukan lebih 
baik daripada mereka yang 
berpendidikan rendah, sehingga 
investor yang memiliki pendapatan 
tinggi akan cenderung mengabaikan 
citra diri perusahaan dan informasi 
rujukan, hal ini mengingat bahwa 
investor yang memiliki pendapatan 
tinggi lebih menyukai investasi yang 
beresiko tinggi. 
 
Pengaruh Pengetahuan terhadap 
Keputusan Investasi Saham 
Menurut Lusardi (2008), 
pengetahuan keuangan adalah yang 
paling penting, karena 
memungkinkan individu untuk 
memahami pengelola keuangan serta 
memiliki perilaku penghematan. 
Pengetahuan keuangan yang penting 
untuk sebuah keputusan investasi 
misalnya seperti tingkat suku bunga, 
tingkat inflasi dan diversivikasi 
resiko. 
Ketika seorang investor kurang 
pengetahuan keuangan akan 
menyebabkan bergantung pada orang 
lain dalam mengambil keputusan 
keuangan, sehingga pengetahuan 
keuangan memiliki pengaruh yang 
besar terhadap keputusan investasi 
saham. Seligman dan Peterson 
(2004) menyatakan bahwa banyak 
orang Amerika kurang pengetahuan 
keuangan dan dengan demikian tidak 
memiliki kemampuan untuk 
membuat keputusan keuangan yang 
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sehat, khususnya yang berkaitan 
dengan keputusan investasi. Seorang 
investor yang memiliki pengetahuan 
keuangan yang baik akan cenderung 
percaya diri dalam menempatkan 
dananya dalam sebuah investasi 
sehingga tidak peduli mengenai 
status perusahaan di industri, reputasi 
dewan direksi, produk dan layanan 
perusahaan, dll. Seorang investor 
yang memiliki pengetahuan tinggi 
dalam mengambil keputusan tidak 
bergantung pada orang lain karena 
mereka mempunyai percaya diri 
yang tinggi sehingga tidak 
membutuhkan informasi dari teman, 
keluarga, broker dll, tetapi seorang 
investor yang memiliki pengetahuan 
yang baik akan cenderung 
mempertimbangkan informasi 
saham. 
Disisi lain seorang investor yang 
memiliki pengetahuan keuangan 
yang tinggi akan mempertimbangkan 
informasi rujukan dengan cara 
mencari informasi kepada pihak lain 
misalnya broker untuk menambah 
referensinya serta memastikan bahwa 
pengetahuan keuangan yang dimiliki 
tentang investasi saham adalah 
benar.  
 
Pengaruh Self Control terhadap 
Keputusan Investasi Saham 
Self control adalah tenaga 
kontrol atas diri, oleh dirinya sendiri. 
Self control terjadi ketika individu 
mencoba untuk mengubah cara 
bagaimana seharusnya individu 
tersebut berpikir, merasa, atau 
berperilaku (Muraven dan 
Baumeister, 2002 : 44). 
Self Control merupakan salah 
satu indikator yang dapat membantu 
seseorang dalam menentukan sebuah 
investasi, dengan self control 
seseorang dapat mengontrol dirinya 
untuk mengurangi resiko yang 
akandihadapi dari sebuah investasi. 
Seorang investor yang memilki self 
control yang baik akan cenderung 
hati-hati dan percaya diri dalam 
mengambil sebuah keputusan 
investasi, karena mengingat bahwa 
investor dengan self control yang 
baik akan lebih mengontrol dirinya 
dalam segala hal tindakan, sehingga 
investor yang memilki self control 
yang baik akan cenderung 
memperhatikan citra diri perusahaan 
dan informasi saham. Seorang 
investor yang memiliki self control 
yang tinggi tidak membutuhkan 
informasi rujukan dari orang lain, hal 
ini mengingat bahwa investor dengan 
self control yang tinggi dalam 
melakukan sebuah tindakan hanya 
percaya pada dirinya sendiri 
(internal) tidak dipengaruhi oleh 
orang lain (external). Seorang 
investor yang memiliki self control 
yang baik dalam menempatkan 
dananya akan mempertimbangkan 
diantaranya status perusahaan di 
industri, reputasi dewan direksi, 
produk dan layanan perusahaan, dll. 
Seorang investor yang memiliki self 
control yang baik akan cenderung 
mempertimbangkan informasi saham 
misalnya kinerja saham dimasa lalu, 
harga saham terjangkau, kinerja 
keuangan dll. Hal ini mengingat 
bahwa seorang investor yang 
mempunyai self control yang tinggi 
akan lebih hati-hati dalam 
melakukan sebuah tindakan. Tetapi 
disisi lain seorang investor yang 
mempunyai pengendalian diri (self 
control) yang tinggi akan cenderung 
hati-hati dalam melakukan segala 
hal, karena memiliki tingkat kontrol 
diri yang tinggi, sehingga dalam 
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melakukan tindakan akan lebih 
dikontrol dan hati-hati. Maka, 
investor yang cenderung hati-hati 
dalam mengambil sebuah tindakan 
akan cenderung lebih selektif dalam 
keputusan investasinya, sehingga 
akan memperhatikan citra diri 
perusahaan, informasi rujukan dan 























Dari kerangka pemikiran di atas, 
dapat disusun hipotesis penelitian 
sebagai berikut : 
H1  :  Pendapatan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan 
investasi saham. 
H2 : Pengetahuan keuangan 
berpengaruhsignifikan 
terhadap keputusan invesatasi 
saham. 
H3  : Self Controlberpengaruh 
signifikan terhadap keputusan 
investasi saham. 
H4 :  Pendapatan, pengetahuan 
keuangan dan self control 
secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan 




3. METODE PENELITIAN 
Klarifikasi Sampel 
Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah investor 
berdomisili di Surabaya.Teknik 
pengambilan Sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling dan 
convenience sampling.Teknik 
pengambilan sampel purposive 
sampling adalah teknik pengambilan 
data yang digunakan dengan 
berbagai kriteria sesuai yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Kriteria 
sampel pada penelitian ini yaitu: 
1. Investor yang sudah berkeluarga 
2. Investor dengan pendapatan 
keluarga minimal Rp. 4.000.000 
3. Pengalaman investasi di saham 











4. Investor etnis China atau Jawa. 
Pada tahap selanjutnya, 
pengambilan sampel menggunakan 
convenience sampling, yaitu 
prosedur untuk mendapatkan unit 
sampel menurut keinginan peneliti 
(Mudrajad Kuncoro, 2013:138), 
dimana sampel ini akan mudah 
dijangkau dan didapatkan oleh 
peneliti, untuk mendapatkan unit 
sampel yang mudah dijangkau, maka 
peneliti menyebarkan kuesioner pada 
beberapa perusahaan sekuritas 
diantaranya adalah Sinar Mas 
Sekuritas, BNI Sekuritas, Mandiri 
Sekuritas dan Jasa Marga. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Keputusan Investasi 
Keputusan investasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pertimbangan yang dilakukan 
seorang investor dalam memilih jenis 
investasi tertentu untuk mendapatkan 
keuntungan dimasa datang. Penilaian 
keputusan investasi dapat dilihat dari 
faktor yang menentukan besarnya 
dana yang akan diinvestasikan pada 
pasar modal (saham). Ada beberapa 
indikator yang dapat mengukur 
keputusan investasi pada saham yaitu 
citra diri perusahaan, informasi 
rujukan dan informasi 
saham.Variabel keputusan 
investasidiukur dengan skala Likert 
dengan lima kategori respon yang 
dimulai dari skala 1 sampai 5 yaitu, 
(1) Tidak Pernah, (2) Pernah, (3) 




Pendapatan merupakan total 
pendapatan kotor seorang individu 
tahunan yang berasal dari upah, hasil 
usaha, dan berbagai investasi. 
Pendapatandiukur berdasarkan 
pendapatan dari semua sumber. 
Variabel ini diukur dengan 
rentang (range) pendapatan minimal 
Rp 4.000.000,- sampai lima 
tingkatan yaitu : 
a. Rp. 4.000.000,- s/d Rp. 
5.999.000,- 
b. Rp. 6.000.000,- s/d Rp. 
7.999.000,- 




e. > Rp. 12.000.000,- 
Pengetahuan Keuangan 
Pengetahuan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah 
kemampuan seseorang mengenai 
aktivitas keuangan yang lebih 
spesifik yang akan dihadapi seperti 
pencatatan dan penganggaran, 
perbankan dan penggunaan kredit, 
simpanan dan pinjaman, pembayaran 
pajak, investasi, dan rencana 
pensiun, sehingga dibuthkan 
keterampilan untuk menerapkan 
pengetahuan tersebut. Ada beberapa 
indikator yang dapat mengukur 
pengetahuan keuangan yaitu General 
Personal Finance Knowledge, 
Saving and Borrowing, dan 
Investment.Dalam mengukur 
pengetahuan keuangan, akan 
digunakan skala rasio dengan 
membagi jumlah jawaban yang benar 
dengan banyaknya jumlah soal. 
 
                     
                    




Self control adalah tenaga 
kontrol atas diri, oleh dirinya sendiri. 
Self control terjadi ketika individu 
mencoba untuk mengubah cara 
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bagaimana seharusnya individu 
tersebut berpikir, merasa, atau 
berperilaku. Self control dalam 
pengelolaan uang dapat mendorong 
individu untuk melakukan 
penghematan dalam melakukan 
pembelian. 
Variabel self control diukur 
dengan indikator diantaranya yaitu : 
a. Kemampuan untuk mengatasi 
beberapa masalah. 
b. Kemampuan untuk mengubah 
hal-hal penting dalam hidup. 
c. Kemampuan melakukan apapun 
yang sudah ada dalam pikiran. 
d. Kemampuan untuk mengontrol 
atas hal-hal yang terjadi. 
Variabel self control diukur 
dengan skala Likert dengan lima 
kategori respon yang dimulai dari 
skala 1 sampai 5 yaitu, (1) Tidak 
Pernah, (2) Pernah, (3) Jarang, (4) 
Sering, dan (5) Sangat sering. 
 
4. HASIL PENELITIAN 
Uji Validitas dan Uji 
Realibilitas 
Berikut Tabel 1 menyajikan uji 
validitas dan uji realibilitas variabel 
keputusan investasi dan variabel self 
control. 
Tabel 1 
Uji Validitas dan Realibilitas 
Uji Validitas  Uji Reliabilitas  
Kep. 
Investasi  




KI.1 = 0,000  SC.1 = 0,000  
0,822  0,629  
KI.2 = 0,003  SC.2 = 0,000  
KI.3 = 0,028  SC.3 = 0,000  
KI.5 = 0,000  SC.4 = 0,000  
KI.6 = 0,000   
KI.7 = 0,000  
KI.12 = 0,011  
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat 
dilihat bahwa item-item yang 
mengukur variabel keputusan 
investasi dan self control dapat 
dikatakan valid karena setiap item 
masing-masing memiliki nilai 
signifikansi <0,05, serta dapat dilihat 
bahwa variabel keputusan investasi 
dan self control dapat dikatakan 






Analisis deskriptif memberikan 
gambaran secara menyeluruh 
mengenaivariabel-variabel penelitian 
melalui jawaban-jawaban yang 
diberikan oleh responden atas 
pertanyaan-pertanyaan yang ada 
pada instrumen penelitian. 
Berdasarkan Tabel 2 pada 
bagian jenis kelamin dapat dilihat 
bahwa terdapat sebesar 54,5% 
responden berjenis kelamin laki-laki 
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dan sisanya sebesar 45,5% responden 
berjenis kelamin perempuan. Dapat 
dijelaskan pula bahwa presentase 
terbesar usia responden adalah >25 
tahun yaitu sebesar 78%. 
Berdasarkan Tabel2pada bagian 
etnis dapat dilihat bahwa prsentase 
responden dalam penelitian ini 
adalah etnis China yaitu sebesar 
52%. 
Berdasarkan Tabel 2 bagian 
pendidikan terakhir dapat dijelaskan 
bahwa presentase pendidikan 
terakhir responden adalah sarjana 
yaitu sebesar 56 %. Dapat dijelaskan 
pula bahwa presentase terbesar jenis 
pekerjaan responden adalah 
karyawan swasta yaitu sebesar 51,5 
%. 
Berdasarkan Tabel 2 bagian 
lama investasi dapat dijelaskan 
bahwa proporsi terbesar responden 
yaitu memiliki investasi selama 1 
tahun yaitu sebesar 45%. Dapat 
dijelaskan pula bahwa proporsi 
terbesar resonden berdasarkan 
pendapatanadalah Rp. 6.000.000-
















Total 166 100 
Usia 
 ≤25 tahun 
 >25-40 tahun 
 >40-55 tahun 








































Total 166 100 
Jenis Pekerjaan: 
 Pegawai Negeri 
 Karyawan Swasta 
 Wiraswasta 











Total 166 100 

















 ≥4 16 10 
Total 166 100 
Lama Investasi: 
 1 tahun 
 2-3 tahun 
 3-4 tahun 






























Total 166 100 
Sumber: data diolah 
 
Tabel 3 






Setuju dalam memperhatikan 
dewan direksi 
KI.2 4,46 
Sangat setuju dalam 
memperhatikan posisi 
perusahaan dalam industri 
KI.3 4,16 
Setuju dalam memperhatikan 
kepedulian perusahaan 
terhadap masalah masyarakat 
KI.5 4,43 
Sangat setuju dalam 
mempercayakan broker sebagai 
sumber informasi 
KI.6 4,14 
Setuju dalam mempercayakan 
keluarga sebagai sumber 
informasi 
KI.7 4,38 
Sangat setuju dalam 
mempercayakan teman sebagai 
sumber informasi 
KI.12 4,55 
Sangat setuju dalam 
mempertimbangkan 
kemudahan menjual saham 
kembali 
Sumber: data diolah 
Tabel 3 menunjukan bahwa jawaban 
responden terhadap pernyataan KI.1 
adalah setuju, artinya responden 
memperhatikan reputasi dewan direksi 
sebagai citra diri dalam investasi saham. 
Pada pernyataan KI.2 dan KI.3 
menunjukan bahwa jawaban responden 
sangat setuju, artinya responden sangat 
memperhatikan posisi perusahaan dalam 
industri dan kepedulian perusahan 
terhadap masyarakat sebagai citra diri 
perusahaan. Pada pernyataan KI.5, KI.6 
dan KI.7 menunjukan bahwa jawaban 
responden sangat setuju terhadap 
pernyataan tersebut, artinya responden 
sangat memerlukan informasi rujukan 
baik dari broker, keluarga dan teman 
untuk keputusan investasi saham. Pada 
pernyataan KI.12 juga menunjukan 
bahwa jawaban responden adalah sangat 
setuju, artinya responden sangat 
mempertimbangkan kemudahan menjual 
kembali saham sebagai informasi saham 
dalam keputusan investasinya.  
Tabel 4 





Rp. 4.000.000,- s/d Rp. 5.999.000 4,40 
Sangat mempertimbangkan citra diri 
perusahaan, informasi rujukan dan 
informasi saham 
Rp. 6.000.000,- s/d Rp. 7.999.000 4,36 
Sangat mempertimbangkan citra diri 




Rp. 8.000.000,- s/d Rp. 9.999.000 4,27 
Sangat mempertimbangkan citra diri 
perusahaan, informasi rujukan dan 
informasi saham 
Rp. 10.000.000,- s/d Rp. 11.999.000 4,30 
Sangat mempertimbangkan citra diri 
perusahaan, informasi rujukan dan 
informasi saham 
Rp. >12.000.000,- 4,20 
Mempertimbangkan citra diri 
perusahaan, informasi rujukan dan 
informasi saham 
 Sumber : data diolah 
Tabel 4 menunjukkan skor keputusan investasi berdasarkan pendapatan relatif sama.  
Tabel 5 
Hasil Analisis Deskriptif Pengetahuan 
Keuangan 
Pengetahuan Keuangan Mean 
General Personal Finance 
Knowledge 
66,5% 
Saving and Borrowing 69,1% 
Invesment 67,1% 
Rata-rata  67,7% 
Sumber : data diolah 
Tabel 5 menunjukan skor 
pengetahuan keuangan menggunakan 
skala rasio yang menggunakan skala 
interval dalam melakukan analisis 
deskriptif <60 kurang baik, 60-80 artinya 
cukup baik dan >80 artinya sangat baik 
(Chen dan Volpe,1998). Tabel 5 
menunjukan bahwa responden dari 
penelitian ini memiliki pengetahuan 
keuangan yang cukup baik hal ini 
ditunjukan dengan rata-rata presentase 
keseluruhan sebesar 67,7 %. 
 
Tabel 6 
Hasil Analisis Deskriptif Self Control 
Item Mean Keterangan 
SC.1 4.40 
Sangat mampu menyelesaikan 
permasalahan keuangan pribadi 
SC.2 4.45 
Sangat mampu mengubah hal-
hal penting dalam hidup 
SC.3 4.34 
Sangat mampu merealisasikan 
apapun yang ada dalam pikiran 
SC.4 4.50 
Sangat mampu mengontrol 




Memiliki pengendalian sangat 
tinggi 
Sumber: data diolah 
Tabel 6menunjukan bahwa 
meansebesar 4,42%, artinya responden 
dalam penelitian ini memiliki 
pengendalian diri (self control) yang 
tinggi atau baik. 
 
HASIL ANALISIS DAN 
PEMBAHASAN 
Berikut adalah Tabel hasil ANOVA 



















Total  165 
Sumber : data diolah 
Berdasarkan  Tabel7 dapat 
diketahui bahwa hubungan antara 
variabel independen terhadap variabel 
dependen memiliki nilai signifikan 
0,652>0,05 dan Fhitung < F tabel yaitu 
0,615< 2,37 yang berarti H0diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan perilaku pengambilan 
keputusan investasi saham berdasarkan 
pendapatan. 
Berikut adalah Tabel hasil uji 
regresi linier berganda pengetahuan 
keuangan, dan self control terhadap 







Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Model B t hitung t tabel Sig. Hasil 
(constant) 1,808 5,481 - 0,000  
Pengetahuan Keuangan 0,043 3,339 ±1,960 0,001 H0 ditolak 
Self Control 0,431 6,708 ±1,960 0,000 H0 ditolak 
Fhitung : 28,858     Sig. 0,000 =H0ditolak 
Ftabel : 2,99 
R : 0,511 
R
2
 : 0,261 
 Sumber: data diolah  
Variabel Pengetahuan Keuangan 
berdasarkan Tabel 8 mempunyai hasil 
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 
atau thitung > ttabel yaitu 3,339 > 1,96. Maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
atau variabel Pengetahuan Keuangan 
secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Keputusan Investasi 
Saham.  
Variabel Self Controlberdasarkan 
Tabel 8 mempunyai hasil nilai 
signifikansi sebesar 0,000< 0,05 atau 
thitung > ttabel yaitu 6,708 > 1,96. Maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
atau variabel Self Control secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
Keputusan Investasi Saham. 
Tabel 8 dapat diketahui bahwa 
hubungan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen memiliki 
nilai sig 0,000 < 0,05 serta Fhitung > 
Ftabel yaitu 28,858 > 2,99 yang berarti 
Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
Pengetahuan Keuangan dan Self Control 
secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Keputusan Investasi 
Saham.Berdasarkan Tabel 8, diperoleh 
nilai R2(R square) sebesar 0,261 atau 
26,1%. Hal ini menunjukkan bahwa 
prosentase sumbangan pengaruh variabel 
pengetahuan keuangan dan self control 
terhadap variabel keputusan investasi 
saham sebesar 26,1% yang artinya 
variabel pengetahuan keuangan dan self 
control mampu menjelaskan sebesar 
26,1% variabel keputusan investasi 
saham. Sisanya, sebesar 0,739 atau 
73,9% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 




Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menguji adanya pengaruh 
Pendapatan, Pengetahuan Keuangan dan 
Self Control terhadap Keputusan Investasi 
Saham. 
Berikut adalah pembahasan terkait 
perumusan masalah dan pengujian 
hipotesis : 
 
Pengaruh Pendapatan Terhadap 
Keputusan Investasi Saham 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini 
digunakan untuk membuktikan apakah 
pendapatan mempengaruhi keputusan 
investasi saham.Pengujian hipotesis 
diperoleh hasil yang menyatakan bahwa 
tidak ada perbedaan perilaku 
pengambilan keputusan investasi saham 
berdasarkan pendapatan, karena memiliki 
nilai signifikan 0,652>0,05 dan Fhitung < F 
tabel yaitu 0,615<2,37. Hal ini menunjukan 
bahwa pendapatan tidak mempengaruhi 
seseorang dalammengambil sebuah 
keputusan investasi saham. 
Uraian diatas artinya pendapatan tidak 
berpengaruh  terhadap pengambilan 
keputusan investasi seorang investor 
terhadap saham. Hal ini berarti responden 
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dengan pendapatan tinggi maupun rendah 
memerlukan  pertimbangan  terhadap 
citra diri perusahaan, informasi rujukan 
dan informasi saham dalam mengambil 
sebuah keputusan investasi. Hal ini 
karena investor dengan pendapatan tinggi 
maupun rendah menginginkan return 
yang besar dan menginginkan dana yang 
ditempatkan untuk investasinya tidak 
salah, maka dari itu tiga dimensi (citra 
diri perusahaan, informasi rujukan dan 
informasi saham) dianggap hal penting 
oleh investor dengan pendapatan tinggi 
maupun rendah sebagai pertimbangan 
dalam menempatkan investasinya pada 
saham. 
Rata-rata pengetahuan yang dimiliki 
oleh responden dalam penelitian ini 
adalah cukup baik, baik responden yang 
memiliki pendapatan tinggi maupun 
pendapatan rendah memiliki pengetahuan 
yang cukup baik sebagai dasar dalam 
pengambilan investasi sahamnya, 
sehingga baik responden yang memiliki 
pendapatan tinggi maupun pendapatan 
rendah mempertimbangkan dimensi-
dimensi (citra diri perusahaan, informasi 
rujukan dan informasi saham) sebagai 
pertimbangan dalam keputusan investasi 
saham. 
Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian Al-Tamimi dan Kalli (2009), 
bahwa ada pengaruh positif antara 
pendapatan dengan keputusan investasi 
saham.  
 
Pengaruh Pengetahuan Keuangan 
Terhadap Keputusan Investasi Saham 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini 
digunakan untuk membuktikan apakah 
pengetahuan keuangan mempengaruhi 
keputusan investasi saham. Pengujian 
hipotesis diperoleh hasil yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh positif 
signifikan antara pengetahauan keuangan 
terhadap keputusan investasi saham, 
karena mempunyai hasil nilai signifikansi 
sebesar 0,001 < 0,05 atau thitung > ttabel 
yaitu 3,339 > 1,96. Hal ini menunjukan 
bahwa pengetahuan keuangan dapat 
mempengaruhi seseorang dalam 
mengambil sebuah keputusan investasi 
saham.  
Koefisien yang positif artinya ketika 
seorang investor memiliki pengetahuan 
yang baik maka akan lebih 
mempertimbangkan citra diri perusahaan, 
informasi rujukan dan informasi saham. 
Seorang investor yang memiliki 
pengetahuan yang tinggi akan mencari 
saham dari perusahaan yang memiliki 
dewan direksi yang baik karena dewan 
direksi yang baik akan memberikan 
dampak pada kinerja perusahaan yaitu 
seperti laba perusahaan akan naik. Hal ini 
akan dipertimbangkan oleh investor yang 
memiliki pengetahuan keuangan yang 
tinggi sebagai pertimbangan dari citra diri 
perusahaan.  
Seorang investor yang memiliki 
pengetahuan keuangan yang tinggi akan 
mempertimbangkan informasi rujukan 
dengan cara mencari informasi kepada 
pihak lain misalnya broker untuk 
menambah referensinya serta memastikan 
bahwa pengetahuan keuangan yang 
dimiliki tentang investasi saham adalah 
benar.  
Seorang investor yang mempunyai 
pengetahuan yang tinggi akan cenderung 
mempertimbangkan informasi saham 
sebuah perusahaan dalam mengambil 
sebuah keputusan investasi karena 
investor yang memilki pengetahuan yang 
tinggi merasa mempunyai kemampuan 
dalam bidang keuangan misalnya 
menganalisis frekuensi saham. 
Hasil penelitian ini sama dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Perry and Morris (2005), 
bahwa terdapat pengaruh positif antara 
pengetahuan keuangan dengan perilaku 
keuangan. Howlett et al (2008), bahwa 
pengetahuan keuangan berpengaruh 
terhadap keputusan keuangan jangka 
panjang baik terhadap keputusan dana 
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pensiun maupun keputusan investasi. Al-
Tamimi dan Kalli (2009), bahwa literasi 
keuangan berpengaruh positif terhadap 
keputusan investasi saham. 
Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian Sofi Ariani et al (2016), bahwa 
literasi keuangan tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan 
investasi. Hal tersebut dikarenakan 
responden dari penelitian Sofi Ariani et 
al (2016) adalah masyarakat yang 
menginvestasikan dananya di akun bank 
(tabungan, deposito, dan gi-ro) dan aset 
riil (tanah, rumah emas, dan properti) 
sedangkan responden dari penelitian ini 
adalah seorang investor saham. 
 
Pengaruh Self Control Terhadap 
Keputusan Investasi 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
digunakan untuk membuktikan apakah 
self control mempengaruhi keputusan 
investasi saham. Pengujian hipotesis 
diperoleh hasil yang menyatakan bahwa 
ada pengaruh positif signifikan antara self 
control terhadap keputusan investasi 
saham, karena mempunyai hasil nilai 
signifikansi sebesar 0,000< 0,05 atau 
thitung > ttabel yaitu 6,708 > 1,96. Hal ini 
menunjukan bahwa self control dapat 
mempengaruhi seseorang dalam 
mengambil sebuah keputusan investasi 
saham.  
Koefisien yang positif artinya ketika 
seorang investor memiliki self control 
(pengendalian diri) yang baik maka akan 
lebih mempertimbangkan citra diri 
perusahaan, informasi rujukan dan 
informasi saham. Seorang investor yang 
mempunyai pengendalian diri (self 
control) yang tinggi cenderung akan 
percaya diri, sehingga seseorang yang 
memiliki percaya diri yang tinggi akan 
lebih suka dan mudah bersosialisasi 
dengan lingkungan, dengan suka dan 
mudah bersosialisasi investor tersebut 
akan lebih memanfaatkan lingkungannya 
untuk mencari informasi yang akurat 
mengenai saham misalnya kepada broker, 
teman maupun keluarganya.  
Disisi lain seorang investor yang 
mempunyai pengendalian diri (self 
control) yang tinggi akan cenderung hati-
hati dalam melakukan segala hal, karena 
memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi, 
sehingga dalam melakukan apapun akan 
lebih dikontrol dan hati-hati. Maka, 
investor yang cenderung hati-hati dalam 
mengambil sebuah tindakan akan 
cenderung lebih selektif dalam keputusan 
investasinya, sehingga akan 
memperhatikan citra diri perusahaan dan 
informasi saham sebagai pertimbangan.  
Hasil penelitian ini sama dengan 
penelitian Sofi Ariani et al (2016), bahwa 
locus of control internal (Self Control) 
berpengaruh positif terhadap keputusan 
investasi. Perry dan Morris (2005), 
bahwa locus of control berpengaruh 
terhadap perilaku keuangan seseorang.  
 
Pengaruh Pendapatan, Pengetahuan 
Keuangan dan Self ControlSecara 
Simultan Terhadap Keputusan 
Investasi 
Hipotesis keempat dalam penelitian 
ini digunakan untuk membuktikan 
apakah pendapatan, pengetahuan 
keuangan dan self control secara simultan 
mempengaruhi keputusan investasi 
saham. Pengujian hipotesis diperoleh 
hasil yang menyatakan bahwa ada 
pengaruh positif signifikan antara 
pengetahuan keuangan dan self control 
secara simultan terhadap keputusan 
investasi saham,sedangkan untuk 
pendapatan tidak ada pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan investasi.  
Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai 
R
2
(R square) sebesar 0,261 atau 26,1%. 
Hal ini menunjukkan bahwa prosentase 
sumbangan pengaruh variabel 
pengetahuan keuangan dan self control 
terhadap variabel keputusan investasi 
saham sebesar 26,1% yang artinya 
variabel pengetahuan keuangan dan self 
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control mampu menjelaskan sebesar 
26,1% variabel keputusan investasi 
saham. Sisanya, sebesar 0,739 atau 
73,9% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak terdapat dalam 
penelitian ini seperti pengalaman 
keuangan, literasi keuangan, 




Melalui hasil analisa yang telah 
dilakukan baik secara deskriptif maupun 
statistik dengan analisis regresi linear 
berganda pada IBM SPSS Statistics 16, 
maka berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
telah dilakukan dalam penelitian ini dapat 
diambil disimpulkan bahwa (1) 
Pendapatan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan investasi saham. (2) 
Pengetahuan Keuangan berpengaruh 
positif signifikan terhadap keputusan 
investasi saham. (3)Self control 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan investasi saham. (4) Secara 
simultan pengetahuan keuangan dan self 
control secara simultan berpengaruh 
positif terhadap keputusan investasi 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan diantaranya (1) 
Pada penelitian ini masih belum 
mengukur perdemensi dari keputusan 
investasi yaitu diantaranya citra diri 
perusahaan, informasi rujukan dan 
informasi saham. (2) Model dalam 
penelitian ini hanya mampu menjelaskan 
variabel Keputusan Investasi Saham 
sebesar 26,1 %. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis penelitian 
yang telah disimpulkan, maka peneliti 
dapat memberikan saran-saran yang 
dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 
terkait dalam penelitian ini yaitu bagi 
investoyaitu diharapkan pengambil 
keputusan investasi saham lebih 
memahami dan mempelajari mengenai 
dimensi-dimensi (citra diri perusahaan, 
informasi rujukan dan informasi saham) 
yang harus dipertimbangkan dalam 
menentukan keputusan investasinya; bagi 
peneliti selanjutnya (1) Diharapkan 
mengukur keputusan investasi saham 
perdimensi diantaranya citra diri 
perusahaan, informasi rujukan dan 
informasi saham. (2) Diharapkan 
menggunakan variabel bebas yang tidak 
terdapat dalam model penelitian ini, 
misalkan variabel Over Convidence atau 
Pengalaman, agar model yang diperoleh 
dapat memberikan hasil yang lebih baik; 
bagi broker yaitu diharapkan untuk 
menyampaikan informasi yang lebih 
akurat dan mengedukasi investor untuk 
lebih meyakinkan investor.  
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